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ABSTRAK

Nama: Aceng, NIM:172022034, Judul Tesis: Putusan
Pengadilan Agama Pandeglang Tahun 2018 di Tinjau dalam
Perspektif Perlindungan Anak dan Perempuan

Peradilan Agama Sebagai salah satu pelaksana kekuasaan
kehakiman dihadapkan pada dua ekspektasi besar. Pertama,
Peradilan Agama dituntut menegakkan hukum dan keadilan dengan
sebaik-baiknya, Peradilan Agama dituntut untuk menerapkan hukum
atas perkara in-concreto dengan memperhatikan fakta-fakta yang
relevan dan menentukan, dari sisi ini Peradilan Agama dituntut
untuk menerapkan aspek-aspek normatif dari
hukum, Kedua, Peradilan  Agama juga dituntut  untuk
memperhatikan hak dan kewajiban subyek hukum yang sedang
berperkara terlebih menyangkut hak anak. Mahakamh Agung
melalui  Perma No 3 tahun 2017, secara tersirat
mengisyaratkan kepada semua badan Peradilan yang ada
dibawahnya termasuk Peradilan Agama, dalam memutus perkara
yang berhubungan langsung dengan perempuan dan Anak, harus
lebih jeli dan memperhatikan asas yang berada pada pasal 2 dalam
perma tersebut, antara lain; penghargaan atas harkat dan martabat
manusia, non diksriminasi, kesetaraan gender, persamaan di depan
hukum, keadilan, kemanfaatan dan kepastian hukum.

Rumusan Masalah, dari permasalahan tersebut penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut: 1. Bagaimana bentuk
perlindungan anak dan perempuan dalam Aturan Perundang-
undangan ?, 2. Bagaimana kebrpihakna Putusan Pengadilan Agama
Pandeglang tahun 2018 terhadap perlindungan anak dan
perempuan?

Tujuan Penelitian sehubungan dengan masalah-maslah yang
telah dijelaskan diatas , maka penelitian ini mempunyai tujuan
untuk menyelesaikan dan mencari jawaban atas maslah-masalah
tersebut dengan upaya sebagai berikut : 1. Untuk mengetahui
pertimbangan hukum bagi hakim, apakah hakim sudah
memperhatikan undang-undang perlindungan anak dan perempuan
dalam memutusak suatu putusannya, 2. Untuk mengetahui apakah
putusan hakim pengadilan agama Paneglang tahun 2018, sudah
memperhatikan  perlindungan anak dan perempuan dalam
memutuskan suatu putusannya.



Metode penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis
empiris. Adapun yang dimaksud dengan metode yuridis emperis
adalah penelitian hukum mengenai pemberlakuan dan aplikasi
ketentuan hukum normatif secara tindakan setiap peristiwa
diharapkan berlangsung secara sempurna apabila rumusan
ketentuan hukum normatifnya jelas dan tegas serta lengkap.

Dalam Aturan Perundang-undangan Agama Peradilan dalam
perkembangannya telah berupaya memberikan perlindungan dalam
bentuk pembebanan biaya sebagai akibat perceraian yang diajukan
suami ke Pengadilan, sejak beberapa tahun terakhir telah
mengupayakan kebijakankebijakan yang berpihak pada pencari
keadilan, khususnya bagi mereka yang berasal darikelompok
ekonomi lemah dan secara lebih khusus bagi kaum perempuan yang
menjalankan peran sebagai kepala keluarga (female heads of
household), dalam berbagai regulasi dan putusan pengadilan yang
telah memberikan jaminan kehidupan bagi perempuan dan anak
dalam perkara perceraian.

Keberpihakan Putusan Pengadilan Agama Pandeglang tahun
2018 terhadap perlindungan anak dan perempuan bahwa bentuk
perlindungan hukum terhadap anak dalam UURI Perlindungan Anak
Nomor 35 Tahun 2014 yaitu dengan cara memberikan hak-hak anak.
Hak asasi anak merupakan derivasi dari berbagai dimensi Hak Asasi
Manusia yang tertera dalam aturan perundang-undangan. Mengenai
hak anak sebagai korban dalam hal akses terhadap pemenuhan hak
memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai dengan
kebutuhan fisik, mental, spiritual, dan sosial sebagai upaya
pemulihan terhadap kondisi anak sebagai korban perceraian yang
memiliki trauma jangka panjang.
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ABSTRACT

Name: Aceng, NIM:172022034, Thesis Title: The 2018
Pandeglang Religious Court Decision Review from the
Perspective of the Protection of Children and Women

Religious Courts As one of the implementers of judicial
power, they are faced with two big expectations. First, the Religious
Courts are required to enforce law and justice as well as possible, the
Religious Courts are required to apply the law to in-concreto cases
by taking into account the relevant and decisive facts, from this side
the Religious Courts are required to apply the normative aspects of
the law, Second, the Religious Courts are also required to pay
attention to the rights and obligations of legal subjects in litigation,
especially regarding the rights of children. Mahakamah Agung
through No. 3 of 2017, implicitly implies that all judicial bodies
under it, including the Religious Courts, in deciding cases directly
related to women and children, must be more observant and pay
attention to the principles contained in article 2 of the regulation,
between other; respect for human dignity, non-discrimination,
gender equality, equality before the law, justice, benefit and legal
certainty.

Problem formulation, from these problems the authors
formulate the following problems: 1. What are the forms of
protection for children and women in the Legislation?

The purpose of the study in connection with the problems
described above, this study aims to solve and find answers to these
problems with the following efforts: 1. To find out the legal
considerations for judges, have judges paid attention to child
protection laws and women in deciding a decision, 2. To find out
whether the 2018 Paneglang religious court judge's decision has paid
attention to the protection of children and women in making a
decision.

This research method uses an empirical juridical approach.
As for what is meant by the empirical juridical method, is a legal
research regarding the enforcement and application of normative
legal provisions in action, each event is expected to take place
perfectly if the formulation of the normative legal provisions is clear
and firm and complete.

In the Religious Laws, the Judiciary in its development has
tried to provide protection in the form of charging fees as a result of
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divorce submitted by the husband to the Court, since the last few
years it has been pursuing policies that favor justice seekers,
especially for those who come from weak economic groups and
more specifically for women who carry out the role as the head of
the family (female heads of household), in various regulations and
court decisions that have guaranteed life for women and children in
divorce cases.

The partiality of the 2018 Pandeglang Religious Court
Decision on the protection of children and women that the form of
legal protection for children in the Child Protection Law Number 35
of 2014 is by providing children's rights. Children's rights are a
derivation of the various dimensions of human rights stated in the
laws and regulations. Regarding the rights of children as victims in
terms of access to the fulfillment of the right to obtain health
services and social security in accordance with physical, mental,
spiritual, and social needs as an effort to recover from the condition
of children as victims of divorce who have long-term trauma.

viii



MOTTO

ERTIEEE PEREvE
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